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A. PENDAHULUAN

Perkembangan era informasi sekarang
ini ditandai dengan banyak berbagai macam
perubahan. Salah satunya perubahan dalam
pengembangan teknologi informasi.
Pengembangan  pemanfaatan  teknologi
internet dapat diimplementasikan dengan e-
commerce. internet adalah seluruh jaringan
yang saling terhubung satu sama lain. Salah
satu perkembangan internet yang sangat
dimaksimalkan potensinya bisa kita lihat
dari segi bisnis, di mana perkembangan
sistem jual beli online tersebut pun sudah
sangat pesat terjadi di Indonesia secara
khusus. Bahkan sudah banyak perusahaan-
perusahaan yang berskala nasional maupun
swasta yang menerapkan tek.nologi
informasi tersebut. Salah satu online shop
yang cukup populer di Indonesia adalah
Tokopedia.Situs web tokopedia.com Kini
telah tumbuh menjadi mallonline terbesar di
Indonesia sejak diluncurkan pada 17
Agustus 2009 silam.Berikut ini adalah hasil
iprice insights dari pengunjung situs jual
beli online yang menjadi pilihan masyarakat

Tabel 1 iprice insights

E-Commerce Pengunjung
TokoPedia 66.000.000
Shopee 56.000.000
BukaLapak 42.900.000
Lazada 28.000.000
Blibli 21.400.000
JD.ID 5.500.000

Berdasarkan hasil iprice insights,
dapat dilihat bahwa pengunjung web
bulanan yang memiliki  peringkat
pertama  yaitu  situs  Tokopedia
dibandingkan dengan situs lainnya. Oleh
sebab itu Tokopedia masih menjadi
pilihan dalam minat beli ulang

konsumen dalam berbelanja online.

Minat Beli Ulang merupakan suatu
keputusan konsumen untuk membeli produk
lebih dari satu kali dimana keputusan ini juga
diiringi faktor-faktor yang mempengaruhinya,
terutama tentang informasi mengenai produk
yang akan mereka dapatkan [1].

Pengalaman berbelanja dan
mengkonsumsi suatu produk tertentu akan
memberikan dampak terhadap pengambilan
keputusan seorang pelanggan apakah dia akan
tetap menjalankan aktivitas belanjanya dengan
cara tersebut atau beralih ke metode berbelanja
yang lain [2].

Persepsi  Kemudahan  Penggunaan
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu sistem
akan bebas dari usaha [3]. Persepsi kemudahan
didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana
seseorang percaya bahwa teknologi tersebut
dapat dengan mudah dipahami dan digunakan

[4].

B. METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang diperoleh melalui
penyebaran  kuesioner.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Bung Hatta. Jumlah sampel yang digunakan
adalah sebanyak 60 dengan menggunakan
rumus multivariate, dengan teknik penarikan
sample secara purposive sampling. Data diolah
dengan menggunakan pls.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel.2 Hasil Pengujian Hipotesis

Arah Original T P Ket
Sample | Statistics | Values
Ii’JeIr;%ZIaman Belanja->Minat Beli 0.137 1.707 0.088 H: ditolak
ﬁfgr‘]‘;daha” Penggunaan->MinatBeli | - 725 | 10607 | 0000 | Hoditerima
Hasil Pengujian Hipotesis agar pengalaman berbelanja konsumen

pertama terkait Pengalaman Belanja
terhadap Minat Beli Ulang dengan
menggunakan metode Structural Model

Assessment diperoleh nilai Orginal
Sampel sebesar 0.137, T Statistic 1.707
(kecil dari 1.96) dan P Values 0.088
(besar dari 0.05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Pengalaman Belanja
tidak berpengaruh Positif terhadap Minat
Beli Ulang sehingga hipotesis pertama (H1)

ditolak. [1]
Hasil Pengujian Hipotesis

pertama terkait Pengalaman Belanja

terhadap Minat Beli Ulang

dengan menggunakan metode Structural
Model  Assessment  diperoleh  nilai
Orginal Sampel sebesar 0.772, T 2]
Statistic 10.607 (besar dari 1.96) dan P
Values 0.000 (kecil dari 0.05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Kemudahan berpengaruh Positif
terhadap Minat Beli Ulang sehingga
hipotesis kedua (H.) diterima.

Hasil pengujian hipotesis kedua
terkait Promosi terhadap Keputusan [3]
Konsumen dengan menggunakan metode
Structural Model Assessment diperoleh
nilai Orginal Sampel sebesar -0.086, T
Statistic 0.600 (kecil dari 1.96) dan P
Values 0.549 (besar dari 0.05). Dengan
demikian  dapat disimpulkan  bahwa
Promosi tidak berpengaruh positif terhadap A
Keputusan Konsumen. [4]

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa  pengalaman belanja  tidak
berpengaruh positif terhadap minat beli
ulang. Sedangkan kemudahan penggunaan
berpengaruh positif terhadap minat beli
ulang dalam berbelanja secara online di
Tokopedia.

Disarankan agar Tokopedia harus
meningkatkan ~ pelayanannya  seperti
kemudahan dalam berbelanja, keamanan
dalam berbelanja, jamaninan berbelanja

pada Tokopedia semakin membaik.
Serta harus lebih memperhatikan lagi
keunggulan yang ada di Tokopedia
terutama dalam mengakses aplikasi
tersebut, agar memudahkan
penggunanya untuk bertransaksi pada
situs online tersebut dalam membeli
produk-produk yang ada di Tokopedia.
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